





1.1 Latar Belakang 
Manusia merupakan mahluk berbudaya karena memiliki akal. Setiap individu 
mempunyai keinginan yang kadang tidak sama dengan masyarakat. Pertentangan 
tersebut menimbulkan suatu pemikiran tentang suatu perencanaan dan pengaturan, 
supaya dalam pengembangan kualitas kehidupan dapat berjalan dengan baik 
(Ernan Rustiadi, dkk. 2010). Ruang terdiri dari dua yaitu lahan dan atmosfer, 
lahan dibedakan menjadi tanah dan air, ruang merupakan bagian dari alam yang 
dapat menimbulkan suatu pertentangan jika tidak diatur dan direncanakan dengan 
benar. 
Tata ruang adalah wujud struktur ruang dan pola pemanfaatan ruang, 
terencana ataupun tidak. Pola pemanfaatan ruang adalah distribusi untuk ruang 
dalam suatu wilayah yang meliputi peruntukan ruang untuk fungsi lindung dan 
peruntukan ruang untuk fungsi budidaya (Dalam UU Perencanaan, baik UU No 
24 tahun 1994 maupun UU no 26 tahun 2007). Menyebutkan pembagian kawasan 
atas kawasan lindung dan kawasan budidaya. Kawasan lindung adalah wilayah 
yang ditetapkan dengan fungsi utama melindungi kelestarian lingkungan hidup 
yang mencakup sumber daya alam dan sumber daya buatan. Sementara kawasan 
budi daya adalah wilayah yang ditetapkan dengan fungsi utama untuk 
dibudidayakan atas dasar kondisi dan potensi sumber daya alam, sumber daya 
manusia, dan sumber daya buatan. 
Menurut World Bank (2019) tingkat urbanisasi di Indonesia pada tahun 2019 
sekitar 56%, dan diprediksi pada tahun 2045 tingkat urbanisasi di Indonesia akan 
menjadi 70%, namun riset World Bank yang bertajuk “Time To Act: Realizing 
Indonesia’s Urban Potential” yang diluncurkan pada bulan September 2019 
dikatakan bahwa setiap kenaikan 1% dalam tingkat urbanisasi hanya dapat 
mengungkit 1,4% PDB per kapita. Daya ungkit tersebut jauh lebih kecil dari 
China yang setiap 1% kenaikan urbanisasi dapat mengerek 3% PDB per kapita, 
sementara dibanding negara- negara lain di Asia Pasifik dan Timur secara rata- 




Kota Surakarta yang dikenal dengan nama Kota Solo ini dikenal sebagai 
daerah penghasil batik.  Kampoeng Batik Laweyan merupakan kawasan sentra 
pengembangan industri kerajinan batik yang ada di Kota Surakarta yang telah 
berdiri sejak lama dan kegiatan industri dilakukan secara turun temurun. Potensi 
yang dimiliki oleh Kecamatan Laweyan ini adalah keberadaan sentra industri 
batik yang menghasilkan produksi batik dengan kualitas unggul dan banyak 
diminati oleh masyarakat. Sebagian penduduk Kecamatan Laweyan merupakan 
pengusaha batik, sedangkan beberapa diantaranya juga merupakan pelaku industri 
kerajinan batik seperti buruh pabrik batik, maupun pedagang batik. Sehingga 
kegiatan perekonomian yang terjadi di Kecamatan batik ini didominasi oleh 
kegiatan industri kerajinan batik. Hal ini merupakan wujud dari kegiatan ekonomi 
yang terjadi di Kota Surakarta. 
Kecamatan Laweyan terletak di bagian barat kota Surakarta. Kecamatan ini 
terkenal karena penduduknya banyak yang menjadi produsen dan pedagang batik, 
sejak dulu sampai sekarang. Disinilah tempat berdirinya Sarekat Dagang Islam, 
asosiasi dagang pertama yang didirikan oleh para produsen dan pedagang batik 
pribumi, pada tahun 1912. Kecamatan Laweyan memiliki 11 Kelurahan dengan 
jumlah total penduduk sebesar 100.861 Jiwa (Laweyan Dalam Angka 2018). 
Menurut UN World Urban Prospect tingkat urbanisasi di Indonesia berada di 
andka 53% pada tahun 2014 dan pada 2019 menjadi 55.7%, ini menunjukkan 
kenaikan yang cukup tinggi disbanding negara berkembang lain. Mengingat Kota 
Surakarta adalah salah satu kota besar di Indonesia, tidak heran bila banyak orang 
melakukan urbanisasi ke Kota Batik ini walau tidak semasif kota- kota besar lain 
seperti Jakarta dan Surabaya. Salah satu tanda Kecamatan Laweyan semakin 
ramai adalah dengan berubahnya lahan kosong, sawah, atau kebun menjadi lahan 
terbangun, entah untuk tempat tinggal ataupun tempat usaha. Berubahnya fungsi 
lahan tersebut juga otomatis memberi dampak ekonomi secara langsung maupun 
tidak langsung.  
Laweyan merupakan wilayah yang padat, selain padat permukiman tetapi 
penuh juga dengan pusat kegiatan ekonomi seperti mal, restaurant, hotel, dll. 




ada peraturan yang mengatur penggunaan ruang agar ruang di Kecamatan 
Laweyan dapat digunakan secara ideal, dan dari aktivitas ekonomi di Kecamatan 
Laweyan yang selalu tumbuh setiap tahun seberapa besar aktivitas tersebut 
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di Kecamatan Laweyan. 
Penelitian ini akan membahas mengenai dampak dari perubahan tata ruang 
dengan tumbuhnya ekonomi di Kecamatan Laweyan pada tahun 2012 dan 
perubahan yang terjadi pada tahun 2019. Apakah dengan ditetapkannya Perda 
mengenai RTRW pada tahun 2012 dapat membuat Kecamatan Laweyan Kota 
Surakarta lebih tertata, dan lebih dari itu bagaimana pengaruhnya terhadap 
ekonomi di Kecamatan Laweyan Kota Surakarta. 
1.2 Rumusan Masalah 
1.  Bagaimana pemanfaatan ruang ekonomi setelah adanya rencana tata ruang? 
2. Bagaimana pengaruh tata ruang terhadap pertumbuhan ekonomi sebelum dan 
sesudah adanya rencana tata ruang wilayah  
1.3 Tujuan 
1. Menganalisis Pemanfaatan Ruang Kawasan ekonomi di Kecamatan Laweyan. 
2. Mengkaji pengaruh tata ruang terhadap pertumbuhan ekonomi sebelum dan 
sesudah adanya rencana tata ruang wilayah di Kecamatan Laweyan?. 
1.4 Kegunaan Penelitian 
1. Sebagai salah satu bahan evaluasi tata ruang untuk perencanaan Kecamatan 
Laweyan kedepannya. 
2. Sebagai informasi tambahan mengenai perencanaan tata ruang dan ekonomi di 
Kecamatan Laweyan. 
3. Sebagai referensi untuk peneliti yang berkaitan dengan kajian tata ruang dan 
ekonomi terutama di Kecamatan Laweyan, Kota Surakarta. 
1.5 Telaah Pustaka dan Penelitian Sebelumnya 
1.5.1 Telaah Pustaka 
a.) Geografi 
Bintarto (1991) mengungkapkan bahwa geografi menjadi ilmu dalam 




hidup untuk mengetahui corak khas kehidupan dengan pendekatan keruangan. 
Geografi bisa diartikan sebagai ilmu yang mempelajari fenomena fisik dan 
manusia bumi. Eratosthenes abad ke-1 mengemukakan bahwa istilah geografi 
berasal dari kata geographica yang berarti penulisan atau penggambaran 
mengenai bentuk muka bumi. Ruang lingkup geografi sebagai berikut: 
a.1.) Geografi Fisik 
Geografi fisik merupakan bagian ilmu geografi yang mempelajari semua 
kondisi fisik pada peristiwa atau fenomena yang terjadi di muka bumi. 
Contohnya adalah mengenai proses terjadinya gempa bumi, proses siklus air, 
proses pembentukan tanah, dan lain sebagainya. 
a.2.) Geografi Sosial 
Geografi sosial merupakan bagian ilmu geografi yang mempelajari segala 
aktivitas kehidupan manusia lengkap dengan interaksi yang dilakukannya 
dengan lingkungan. Contohnya adalah pola pemukiman di pesisir pantai, 
kepadatan penduduk terkait topografi, dan lain sebagainya. 
a.3.) Geografi Regional 
Geografi regional merupakan bagian ilmu geografi yang mempelajari 
tentang suatu topik khusus yang mencakup satu wilayah tertentu. Contohnya 
adalah jumlah penduduk di provinsi Jawa Timur, persebaran curah hujan di 
pulau Kalimantan, dan lain sebagainya. 
b.) Penataan Ruang 
Penataan ruang adalah suatu sistem proses perencanaan tata ruang, 
pemanfaatan ruang, dan pengendalian pemanfaatan ruang. Penyelenggaraan 
penataan ruang adalah kegiatan yang meliputi pengaturan, pembinaan, 
pelaksanaan, dan pengawasan penataan ruang. Hal tersebut telah digariskan 
dalam Undang-undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang.  
b.1) Ruang wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia  
Merupakan negara kepulauan berciri Nusantara, baik sebagai kesatuan 
wadah yang meliputi ruang darat, ruang laut, dan ruang udara, termasuk ruang 
di dalam bumi, maupun sebagai sumber daya, perlu ditingkatkan upaya 




berpedoman pada kaidah penataan ruang sehingga kualitas ruang wilayah 
nasional dapat terjaga keberlanjutannya demi terwujudnya kesejahteraan umum 
dan keadilan sosial sesuai dengan landasan konstitusional Undang-Undang 
Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. 
b.2) Perkembangan Situasi dan Kondisi Nasional dan Internasional 
Menuntut penegakan prinsip keterpaduan, keberlanjutan, demokrasi, 
kepastian hukum, dan keadilan dalam rangka penyelenggaraan penataan ruang 
yang baik sesuai dengan Pancasila 
b.3) Memperkukuh Ketahanan Nasional berdasarkan Wawasan Nusantara dan 
sejalan dengan kebijakan otonomi daerah. 
Memberikan kewenangan semakin besar kepada pemerintah daerah dalam 
penyelenggaraan penataan ruang, maka kewenangan tersebut perlu diatur demi 
menjaga keserasian dan keterpaduan antardaerah dan antara pusat dan daerah 
agar tidak menimbulkan kesenjangan antar daerah. 
b.4) Keberadaan ruang yang terbatas dan pemahaman masyarakat yang 
berkembang terhadap pentingnya penataan ruang. 
Diperlukan penyelenggaraan penataan ruang yang transparan, efektif, dan 
partisipatif agar terwujud ruang yang aman, nyaman, produktif, dan 
berkelanjuatan bagi seluruh rakyat Indonesia. 
b.5) Secara geografis Indonesia berada pada kawasan rawan bencana. 
Diperlukan penataan yang berbasis mitigasi bencana sebagai upaya 
peningkatan keselamatan dan kenyamana kehidupan dan penghidupan, Undang-
Undang Nomor 24 Tahun 1992 tentang Penataan Ruang sudah tidak sesuai 
dengan kebutuhan pengaturan penataan ruang sehingga perlu diganti dengan 
undang-undang penataan ruang yang baru. 
c.) Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) 
c.1) Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kota 
Adalah rencana tata ruang yang bersifat umum dari wilayah kota, 
merupakan penjabaran dari RTRW Provinsi, yang berisi tujuan, kebijakan, 




ruang, penetapan Kawasan strategis kota, arahan pemanfaatan ruang wilayah 
kota, dan ketentuan pengendalian pemanfaatan ruang wilayah kota. 
c.2) Tujuan penataan ruang wilayah kota 
Merupakan tujuan yang ditetapkan pemerintah daerah kota yang merupakan 
perwujudan visi dan misi pembangunan jangka Panjang kota pada aspek 
keruangan, yang pada dasarnya mendukung terwujudnya ruang wilayah nasional 
yang aman, nyaman, produktif, dan berkelanjutan berlandaskan wawasan 
Nusantara dan Ketahanan Nasional. 
c.3) Kebijakan penataan ruang wilayah Kota 
Adalah arahan pengembangan wilayah yang ditetapkan oleh pemerintah 
daerah kota guna mencapai tujuan penataan ruang wilayah kota dalam kurun 
waktu 20 (dua puluh) tahun. 
c.4) Strategi penataan ruang wilayah kota 
Adalah penjabaran kebijakan penataan ruang ke dalam langkah-langkah 
pencapaian tindakan yang lebih nyata yang menjadi dasar dalam penyusunan 
rencana struktur dan pola ruang kota. 
c.5) Rencana struktur ruang wilayah kota 
Adalah rencana yang mencakup rencana sistem perkotaan wilayah kota 
dalam pelayanannya dan jaringan prasarana wilayah kota yang dikembangkan 
untuk mengintegrasi wilayah kota selain untuk melayani kegiatan yang berskala 
kota. Meliputi sistem jaringan transportasi, sistem jaringan energi kelistrikanm 
sistem jaringan telekomunikasi, jaringan air, dsb.  
c.6) Pusat pelayanan Kota 
Adalah pusat pelayanan ekonomi, social, dan administrasi yang melayani 
seluruh wilayah kota.  
c.7) Sub-pusat pelayanan kota 
Adalah pusat pelayanan ekonomi, sosial, dan/atau administrasi yang 
melayani sub wilayah kota.  
c.8) Pusat Lingkungan 





c.9) Rencana pola ruang wilayah kota 
Adalah rencana distribusi peruntukan ruang wilayah kota yang meliputi 
peruntukan ruang untuk fungsi lindung dan budi daya yang dituju sampai 
dengan akhir masa berlakunya RTRW kota yang memberikan gambaran 
pemanfaatan ruang wilayah kota hingga 20 (dua puluh) tahun mendatang.  
c.10) Kawasan Lindung Kota 
Adalah kawasan lindung yang secara ekologis merupakan satu ekosistem 
yang terletak pada wilayah kota, kawasan lindung yang memberikan 
perlindungan terhadap kawasan bawahannya yang terletak di wilayah kota, dan 
kawasan-kawasan lindung lain yang menurut ketentuan peraturan perundang-
undangan pengelolaannya merupakan kewenangan pemerintah daerah kota.  
c.11) Kawasan budidaya kota 
Adalah kawasan di wilayah kota yang ditetapkan dengan fungsi utama untuk 
dibudidayakan atas dasar kondisi dan potensi sumber daya alam, sumber daya 
manusia, dan sumber daya buatan.  
d.) Geografi Ekonomi 
Geografi ekonomi adalah studi mengenai variasi areal di permukaan bumi 
yang dalam aktivitas manusia terkait produksi, distribusi, dan konsumsi akan 
kekayaan (Alexander, 1963). Menurut Sokol (2009), geografi ekonomi adalah 
subdisiplin yang menggunakan pendekatan geografis untuk mempelajari ekonomi. 
Dalam mencapai tujuan tersebut geografer ekonomi menurut Alexander (1963) 
menanyakan tiga pertanyaan mendasar, yakni: 
d.1.) Di manakah lokasi aktivitas perekonomian?  
Fakta yang fundamental dari geografi adalah lokasi, jika seseorang ingin 
meneliti pertanian jagung, ia akan memulai dengan mencari lokasi pertanian 
jagung. Cara terbaik untuk mengetahuinya adalah dengan melihat peta, karena 
peta menyediakan jawaban yang paling jelas dan paling cepat untuk menjawab 
pertanyaan di mana. Gagasan mengenai pola, atau distribusi dapat memudahkan 
pemahaman tentang lokasi. Pola adalah susunan unsur di atas permukaan bumi. 
Pola populasi dunia contohnya, menunjukkan beberapa populasi yang sangat 




jarang di Amerika Serikat dan Rusia, dan beberapa peregangan kepadatan di 
Afrika Utara dan Australia bagian dalam. 
d.2.) Apakah karakteristik dari aktivitas perekonomian?  
Setelah geograf telah menandai tempat-tempat di mana jagung 
dibudidayakan, maka akan diteliti masalah yang lain. Apa karakeristik dari 
pertanian jagung yang membedakan dengan daerah yang tidak digunakan untuk 
pertanian jagung? Berapa hektar luas lahan yang ditempati? Apa saja jenis 
bangunan yang berdiri? Apa saja jenis hewannya? Berapa banyak jagung yang 
tumbuh? Apakah ada tanaman lain yang tumbuh? Dalam hal apa wilayah ini 
menjadi berbeda dengan “sabuk susu, gandum dan wilayah penanaman kapas”? 
Kemudian untuk menghubungkan karakteristik-karakteristik ini, geograf 
akhirnya memutuskan untuk menggambar batas dari wilayah yang diteliti. 
Demikian pertanyaan kedua dengan deskripsinya dan pertama dengan lokasinya. 
Seseorang dapat mengetahui lokasi setiap tempat di permukaan bumi tanpa 
perlu mengetahui banyak hal mengenai geografi dan ia dapat membiasakan diri 
dengan karakteristik yang ada dan masih tidak memahami variasi areal. Ia harus 
memahami masalah yang ada dibaliknya dan mencari tahu titik temu antara 
lokasi dan karakteristik wilayah dengan belajar. Hanya dengan ia mulai pada 
pertanyaan analisis, yang merupakan tanda kematangan dalam ilmu 
pengetahuan. Untuk mencapai tujuan ini, geograf ekonomi menanyakan 
pertanyaan mendasar yang ketiga. 
d.3.) Apakah fenomena lain yang terkait dalam kegiatan perekonomian?  
Ada empat cara untuk meneliti keterkaitan ini: (1) satu pendekatan yang 
berguna adalah analisis sebab dan akibat, (2) beberapa studi geografi, 
bagaimanapun juga, terkonsentrasi pada hubungan antara fenomena fisik dan 
budaya, (3)pendekatan alternatif adalah mempertimbangkan hubungan yang ada 
dari dalam wilayah itu dan yang berada diantara wilayah tersebut, dan (4) 
akhirnya, beberapa geograf lebih tertarik untuk mempelajari hubungan dalam 
hal korelasinya (Alexander, 1963). 
Krugman (1991) dalam Klier (1998) memberikan gambaran yang lebih 




diterimanya geografi ekonomi sebagai bidang utama dalam ekonomi. Poin 
utamanya adalah ekonomi eksternal atau peningkatan kembali untuk mengukur 
dampaknya pada perekonomian; dengan demikian mereka memberikan peran 
penting yang bersejarah dalam menentukan geografi ekonomi riil. Krugman 
menguraikan bahwa argumen pada berbagai skala. Dalam kasus lokalisasi industri 
tertentu, otomotif di Detroit, dan chip komputer di Silicon Valley, ia merujuk 
kembali ke Alfred Marshall, yang menunjukkan pada tahun 1920 bahwa bisnis 
mengelompok untuk merespon tiga faktor: mengumpulnya pasar tenaga kerja, 
variasi yang lebih besar dan biaya yang lebih rendah untuk pemasukan menengah, 
dan teknologi yang berkembang pesat. Krugman menyajikan satu set koefisien 
Gini lokasional, berdasasrkan data tiga digit SIC, yang menunjukkan tingkat yang 
lumat biasa untuk industrinya di Amerika Serikat adalah efek mengelompok. 
Tidak hanya terbatas pada industri teknologi tinggi, tapi juga meliputi, misalnya, 
produksi karpet di sekitar Dalton, Georgia, dan jasa keuangan di New York 
(Klier, 1998). 
 U.S Census Bureau dalam manufacturing profiles (2000) memberikan 
penjelasan yang lebih spesifik mengenai produksi yakni, volume total produk 
yang dihasilkan, termasuk: produk yang dijual; produk yang ditransfer atau 
ditambahkan ke persediaan setelah penyesuaian untuk kerusakan, susut, dan 
usang, ditambah penyesuaian lain; dan produk yang mengalami produksi lebih 
pada tempat yang sama. Untuk melakukan pertukaran (exchange) terjadi pula 
proses distribusi yang dilakukan melalui beberapa saluran yaitu: 
a. Ritel bermerek. Penjualan merek perusahaan termasuk barang-barang 
premium, yang drop, dan bekas terjual kepada konsumen domestik melalui 
semua jenis pengecer. 
b. Pengecer tiket swasta. Penjual dengan identifikasi ritel dengan ataupun tanpa 
identifikasi perusahaan produsen, namun tanpa merek dari perusahaan. 
c. Lainnya (kelembagaan). Termasuk hanya distribusi domestik dan mencakup 
semua kontrak bisnis negara federal dan negara bagian, akun komersial 
(seperti hotel) yang dijual berdasarkan kontrak, dan pengiriman ke pedagang 






Menurut Adam Smith (abad ke-18) ekonomi adalah suatu kegiatan berupa 
penyelidikan dan penelitian tentang kondisi, sebab, maupun asal muasal kekayaan 
suatu negara. Ekonomi dapat diartikan sebagai kegiatan manusia yang 
berhubungan dengan produksi, distribusi, dan konsumsi. 
Pengertian ekonomi yang lain mengartikan bahwa ekonomi sebagai pengukur 
tingkat kemajuan suatu negara. Sedangkan ekonomi secara umum dapat diartikan 
sebagai ilmu yang berhubungan tentang sumber daya material seseorang, 
masyarakat, dan negara untuk meningkatkan kesejahteraan. 
Perekonomian Indonesia mencakup seluruh kegiatan dan kondisi ekonomi di 
Indonesia. Sistem ekonomi yang berlaku di Indonesia sendiri adalah ekonomi 
kerakyatan. Ekonomi kerakyatan adalah ekonomi dengan berdasarkan kekuatan 
rakyat. Dimana rakyat juga memiliki kesempatan untuk berpartisipasi dalam 
sistem perekonomian kerakyatan. Di Indonesia, ekonomi kerakyatan sesuai 
dengan UUD 1945 Pasal 33 ayat (1) tentang koperasi, ayat (2) tentang bentuk 
usaha, dan ayat (3) tentang bentuk perusahaan. Dalam hal ini perusahaan swasta 
juga dapat ikut ambil bagian dalam sistem perekonomian Indonesia. Di sini juga 
terdapat tiga pelaku ekonomi yang harus selalu bersinergi agar perenomian 
berjalan dengan baik. Pelaku ekonomi tersebut adalah pemerintah, perusahaan 
swasta, dan koperasi. 
f.) Ekonomi Wilayah 
Menurut Harver Perloff dan Lowdon W.J (1961) dalam tulisannya Natural 
Resources Endownment and Regional Economic Growth, yang intinya 
menjelaskan bahwa perkembangan wilayah berlangsung dalam 3 tahap yaitu 1) 
Tahap pertanian, 2) tahap pertambangan, dan 3) tahap pelayanan jasa. 
Pertumbuhan wilayah sangat dipengaruhi oleh ketersediaan sumber daya dan 
kemampuan memptoduksinya untuk keperluan nasional maupun ekspor. 
 Menurut Bappenas hal yang perlu diperhatikan dalam ekonomi wilayah 




pertanian, dan jasa. Beberapa bidang tersebut dapat menumbuhjan ekonomi di 
Kawasan tersebut dan juga dapat menambah lapangan pekerjaan bagi mayarakat, 
ekonomi wilayah tidak lepas dari pembangunan berkelanjutan karena dalam 
perencanaan wilayah dan kota hal tersebut menjadi dasar dalam melakukan 
perencanaan. 
Tujuan dari pembangunan ekonomi wilayah tak lepas dari pembangunan 
Kawasan tersebut antara lain mengurangi pengangguran yang ada, mendorong 
pertumbuhan ekonomi, meningkatkan kesejahteraan mayarakat, menciptakan 
pemerataan pembangunan dalam/antar wilayah, menetapkan sector unggulan 
wilayah, menciptakan keterkaitan antar sektor dan pemenuhan kebutuhan pangan 
wilayah yang tujuannya dapat meningkatkan pendapatan masyarakat. 
g.) Pertumbuhan Ekonomi 
Menurut Prof. Simon Kuznets (1954), pertumbuhan ekonomi didefinisikan 
sebagai kenaikan jangka Panjang dalam kemampuan suatu negara untuk 
menyediakan semakin banyak jenis barang-barang ekonomi kepada penduduknya 
dimana kemampuan ini tumbuh sesuai dengan kemajuan teknologi dan 
penyesuaian kelembagaan dan ideologis. Pertumbuhan ekonomi dapat diartikan 
juga sebagai proses kenaikan kapasitas produksi suatu perekonomian yang 
diwujudkan dalam bentuk kenaikan pendapatan nasional. Adanya pertumbuhan 
ekonomi merupakan indikasi keberhasilan pembangunan ekonomi. Cara 
Mengukur Pertumbuhan-Pertumbuhan ekonomi adalah proses perubahan kondisi 
perekonomian suatu negara secara. 
Pertumbuhan ekonomi merupakan proses dimana terjadi kenaikan produk 
nasional bruto riil atau pendapatan nasional riil. Jadi perekonomian dikatakan 
tumbuh atau berkembang bila terjadi pertumbuhan output riil. Definisi 
pertumbuhan ekonomi yang lain adalah bahwa pertumbuhan ekonomi terjadi bila 
ada kenaikan output perkapita. Pertumbuhan ekonomi menggambarkan kenaikan 
taraf hidup diukur dengan output riil per orang. 
Secara umum pertumbuhan ekonomi ialah proses perubahan atau kondisi 
perekonomian disuatu negara secara berkesinambungan yang menuju keadaan 




sebagai proses kenaikan kapasitas produksi dalam suatu perekonomian yang 
diwujudkan dalam bentuk kenaikan pendapatan nasional. Adanya pertumbuhan 
ekonomi merupakan salah satu indikasi dalam suatu keberhasilan di dalam segi 
pembangunan ekonomi. 
h.) Teori Pertumbuhan Ekonomi 
Adam Smith dalam buku karangannya yang berjudul An Inguiry into the 
Nature and Causes of the Wealt Nations (1776), menganalisis sebab berlakunya 
pertumbuhan ekonomi dan faktor yang menentukan pertumbuhan ekonomi. 
Setelah Adam Smith, beberapa ahli ekonomi klasik lainnya seperti Ricardo, 
Malthus, Stuart Mill, juga membahas masalah perkembangan ekonomi. 
h.1.) Teori Menurut Adam Smith 
Menurut Adam Smith bahwa sistem ekonomi liberal atau sistem ekonomi 
pasar bebas ialah suatu sistem yang penting. Sistem ekonomi liberal yakni 
sistem ekonomi yang terbebas dari peran pemerintah yang diperkokoh dengan 
semboyannya yakni “Laissez Faire, Laissez Passer”. Adam smith sebagai 
ilmuwan ekonomi juga telah menulis sebuah buku yang populer dalam kajian 
ilmu ekonomi, buku ini berjudul (The Wealth of Nation) yang diterjemahkan di 
bahasa indonesia yang artinya ialah sebagai kemakmuran suatu negara. Seorang 
Adam Swith menyakini bahwa dengan menerapkan sistem ekonomi liberal, 
maka pertumbuhan ekonomi akan dapat dicapai dengan sangat maksimal. 
Dalam pertumbuhan ekonomi dapat dicapai melalui dua unsur yang sangat 
penting yaitu: 
1). Pertumbuhan penduduk. 
2). Pertumbuhan output total. 
Untuk pertumbuhan output total itu sendiri yang berupa barang dan jasa 
dipengaruhi oleh 3 komponen penting yaitu: 
1). Komponen sumber alam. 
2). Komponen tenaga kerja. 
3). Komponen jumlah persediaan barang. 
Agar output mengalami pertumbuhan maka sumber daya alam harus 




Sumber-sumber alam yang memiliki peran yang sangat penting dalam 
menentukan pertumbuhan ekonomi, karena sumber-sumber alam tersebut 
merupakan batas maksimal output bila telah dimanfaatkan dengan maksimal. 
Sumber-sumber alam mencapai batas maksimalnya bila sudah dikerjakan oleh 
para tenaga kerja yang handal dengan memakai brang modal yang cukup. 
h.2.) Teori Menurut David Ricardo Dan TR. Malthus 
Menurut David Ricardo dan TR. Malthus mempunyai pemikiran yang 
secara bertolak belakang dengan Adam Smith. David dan Malthus mengkritik 
pemikiran dari Adam Smith yang mengungkapkan bahwa pertumbuhan 
penduduk dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi. 
Menurut David Ricardo pertumbuhan penduduk yang terlalu bahkan hingga 
2 kali lipat akan mengakibatkan jumlah tenaga kerja yang melimpah. Tenaga 
kerja yang jumlahnya melimpah dapat menyebabkan menurunnya upah yang 
diterima, bahkan upah tersebut hanya bisa untuk membiayai tingkat hidup 
minimum (subsistence level). Bila hal ini terjadi maka, perekonomian akan 
mengalami stagnasi atau kemandegan yang dikenal dengan istilah Stationary 
State. 
Pendapat TR. Malthus sama dengan David Ricardo, Malthus berpendapat 
bahwa bahan makanan yang mengalami pertambahan sejalan dengan deret 
hitung yakni 1,2,3,4,5…., sedangkan pertambahan penduduk bertambah sejalan 
dengan deret ukur yakni 1,2,4,8,16…., akhirnya berakibat dari bahan makanan 
tidak akan cukup untuk memenuhi kebutuhan untuk menghidupi penduduk, 
sehingga akhirnya untuk masyarakat akan hidup pada tingkat subsistence dan 
perekonomian akan mengalami pemberhentian. Berikut merupakan faktor 
pertumbuhan ekonomi: 
1. Barang Modal 
Merupakan berbagai jenis barang yang dipakai untuk memproduksi output 
(barang dan jasa). Misalnya: Mesin Pabrik, alat pertukangan, dsb. 
2. Tekonologi 
Teknologi juga berpengaruh dalam pertumbuhan ekonomi, salah satu faktor 






3. Tenaga kerja 
Sejak dahulu hingga sekarang tenaga kerja masih dominan dalam faktor 
produksi di negara berkembang. Semakin banyak penduduk jumlah tenaga 
kerja juga akan meningkat, dengan jumlah tenaga kerja yang bertambah 
maka jumlah produksi juga akan bertambah, dengan begitu tenaga kerja 
dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. 
4. Sumber Daya Alam 
Suber daya alam merupakan segala sesuatu yang disediakan oleh alam, 
seperti tanah, iklim, hasil hutan, mineral, dll. Dapat dimanfaatkan oleh 
manusia untuk memperoleh kemakmuran. 
5. Manajemen 
Pengelolaan ekonomi yang baik dapat membuat suatu negara dapat 
berkembang dengan pesat. Walaupun suatu negara memiliki sumber daya 
alam yang melimpah dan penduduk yang banyak tetapi bila tidak dapat 
mengelolanya maka perekonomian tidak dapat berjalan dengan maksimal. 
6. Kewirausahaan 
Kewirausahaan atau entrepreneurship adalah seseorang atau kelompok yang 
berani mengambil resiko dalam melakukan usaha guna mendapat 
keuntungan. Peran wirausahawan penting dalam memajukan perekonomian 
karena dengan membuat suatu usaha maka dapat menyerap lapangan 
pekerjaan dan memberi sumbangsih berupa pajak pada pemerintah. 
7. Informasi 
Informasi yang sempurna dan seimbang merupakan salah satu syarat agar 
pasar berfungsi dengan baik. Informasi sangat menunjang pertumbuhan 
ekonomi karena pelaku ekonomi bisa mengambil keputusan berdasarkan 
informasi yang akurat dan cepat. 
1.5.2 Penelitian Sebelumnya 
Rieke Ariyanti (2017), melakukan penelitian dengan judul “Analisis 




bertujuan untuk mengetahui perkembangan pemukiman, mengetahui pola 
persebaran pemukiman, dan mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 
perkembangan permukiman di Kecamatan Laweyan tahun 2006-2015. Metode 
penelitian menggunakan data sekunder dan data primer yang berupa hasil 
wawancara warga dengan metode cluster proportional random sampling. Hasil 
penelitian berupa peta persebaran luas permukiman di Kecamatan Laweyan dan 
mengetahui faktor penyebab pola persebaran permukiman di Kecamatan 
Laweyan. 
Penelitian ini memudahkan peneliti dalam melihat persebaran penduduk di 
daerah penilitian yang sama, yang membedakan adalah bahwa penelitian yang 
akan dilakukan berkaitan dengan penggunaan ruang dan dampak ekonomi 
terhadap daerah penelitian. Peneliti dapat melihat pola persebaran penduduk di 
daerah Laweyan beserta alasannya. 
Anggi Rizky Damayanti Satria (2018), melakukan penelitian dengan 
judul “Analisis Kesesuaian Penggunaan Lahan Aktual Terhadap Rencana Detail 
Tata Ruang (RDTR) Kecamatan Depok Kabupaten Sleman” yang bertujuan 
menganalisis penggunaan lahan actual terhadap Rencana Detail Tata Ruang 
(RDTR) kecamatan Depok, Kabupaten Sleman, Yogyakarta, dan mengalanisa 
faktor-faktor yang mempengaruhi kesesuaian penggunaan lahan aktual terhadap 
Rencana Detail Tata Ruang (RDTR) Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman, 
Yogyakarta. Metode penelitiannya menggunakan data sekunder RTRD dan Citra 
satelit Geo-eye 1 yang di overlay dan observasi langsung untuk melihat 
kesesuaiannya dengan data sekunder dengan cara purposive sampling. Hasil yang 
didapat adalah peta penggunaan lahan yang sesuai dan tidak sesuai dengan RDTR, 
dengan tingkat kesesuaian sebesar 58,66%, tidak sesuai sebesar 10,56%, dan 
sisanya belum sesuai. 
Perbedaan penelitian milik Anggi Risky Damayanti terletak pada fokus 
penelitian yang hanya berfokus pada kesesuaian penggunaan lahan aktual dengan 
RDTR, penelitian ini berfokus pada kesesuaian pemanfaatan lahan dengan 




menambahkan daerah ekonomi, penelitian ini hanya berfokus pada daerah yang 
dikhususkan untuk kegiatan ekonomi. 
Latif Widiyanti (2015) Melakukan penelitian dengan judul “Analisis 
Pertumbuhan Ekonomi Wilayah Kota Surakarta Tahun 2010-2013” menggunakan 
metode Penlitian Kuantitatif. Hasil penelitian berupa Peta klasifikasi pertumbuhan 
penduduk ekonomi Surakarta dan Pola pertumbuhan di setiap kecamatan di Kota 
Surakarta. 
Perbedaan penelitian milik Latif Widiyanti terletak pada fokus penelitian 
yang hanya berfokus pada pertumbuhan ekonomi secara general. Sedangkan 
penelitian ini berfokus pada pertumbuhan ekonomi yang disebabkan oleh daerah 



















1. Mengkaji pola pertumbuhan 
ekonomi Kecamatan-
kecamatan di Kota Surakarta 
2005-2013. 
2. Mengkaji peranan sektor 
unggulan Kota Surakarta 
terhadap perekonomian Jawa 




1. Peta Klasifikasi pertumbuhan Penduduk 
ekonomi Surakarta. 
2. Pola pertumbuhan di setiap kecamtan di 













1. Mengetahui persebaran 
perkembangan permukiman di 
Kecamatan Laweyan tahun 
2006-2015. 
2. Mengetahui pola persebaran 
perkembangan permukiman 
yang terjadi di Kecamatan 




1. Mengetahui perkembangan pemuiman di 
Kecamatan Laweyan dari tahun 2006-
2015. 
2. Mengetahui pola persebaran permukiman 
di Kecamatan Laweyan. 
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1. Menganalisis penggunaan 
lahan actual terhadap Rencana 
Detail Tata Ruang (RDTR) 
kecamatan Depok, Kabupaten 
Sleman, Yogyakarta. 
2. mengalanisa faktor-faktor 
yang mempengaruhi 
kesesuaian penggunaan lahan 
aktual terhadap Rencana 
Detail Tata Ruang (RDTR) 





1. Mengetahui kesesuaian penggunaan lahan 
aktual terhadap RDTR Kecamatan Depok 
tahun 2011-2021 
2. Mengetahui faktor ketidaksesuaian 
penggunaan lahan actual terhadap RDTR 
 

















1. Menganalisis Pemanfaatan 
Ruang 2014 dan 2019 di 
Kecamatan Serengan Kota 
Surakarta. 
2. Mengkaji pengaruh tata ruang 




1. Mengetahui pemanfaatan ruang 
Ekonomi di Kecamatan Laweyan. 
2. Mengetahui pengaruh tata ruang 
ekonomi dengan pertumbuhan ekonomi. 
Sumber: Penulis, 2020 
  





1.6  Kerangka Penelitian 
Kecamatan adalah sebuah pembagian wilayah administratif negara Indonesia 
di bawah Kabupaten atau Kota. Sebuah kecamatan dipimpin oleh seorang camat 
dan dipecah kepada beberapa kelurahan dan desa-desa. Di Indonesia, sebuah 
kecamatan atau kabupaten adalah pembagian dari kabupaten (kabupaten) atau 
kota (kota madya). 
Struktur Ruang adalah susunan pusat-pusat permukiman dan sistem jaringan 
sarana dan prasarama yang berfungsi sebagai pendukung kegiatan sosial ekonomi 
masyarakat yang secara hierarkis memiliki hubungan, sedangkan Pola Ruang 
adalah distribusi peruntukan ruang dalam suatu wilayah yang meliputi 
peruntukan ruang untuk fingsi lindung dan fungsi budidaya. 
Penggunaan Lahan merupakan aktivitas manusia saat dan dalam kaitannya 
dengan lahan, yang biasanya tidak secara langsung tampak dari citra. 
Penggunaan lahan telah dikaji dari banyak sudut pandang yang berlainan, 
sehingga tidak ada satu definisi yang benar-benar tepat dalam keseluruhan 
konteks yang berbeda. Misalnya melihat penggunaan lahan dari sudut pandang 
kemampuan lahan dengan mengevaluasi lahan dalam hubungannya dengan 
bermacam-macam karakteristik alami yang disebutkan diatas. Penggunaan lahan 
berkaitan dengan kegiatan manusia pada bidang lahan tertentu, misalnya 
permukiman, perkotaan, dan persawahan. Penggunaan lahan juga merupakan 
pemanfaatan lahan dan lingkungan alam untuk memenuhi kebutuhan manusia 
dalam penyelenggaraan kehidupannya. 
Ekonomi secara umum adalah salah satu ilmu sosial yang mempelajari 
aktivitas manusia yang berhubungan dengan produksi, distribusi dan 
konsumsi terhadap barang dan jasa. Ilmu ekonomi banyak dipelajari dan sering 
diasosiasikan dengan keuangan rumah tangga. Ekonomi merupakan salah satu 
faktor penting yang dapat menjadi indikator dalam pesatnya pertumbuhan suatu 
wilayah. 
Secara umum tujuan kegiatan ekonomi adalah untuk memenuhi segala 
kebutuhan manusia di dalam hidupnya, yaitu kebutuhan primer, sekunder, dan 




melakukan berbagai hal. Mulai dari memproduksi barang atau jasa, melakukan 
proses distribusi produk, hingga penggunaan (konsumsi) terhadap produk 
tersebut. 
Pengaruh tata ruang terhadap ekonomi disebabkan oleh terjadinya proses 
pemadatan ruang di daerah/wilayah, diantaranya dikarenakan adanya aktivitas 
manusia yang begitu masif dan secara berkala menjadi suatu siklus, BPS 
memproyeksikan bahwa urbanisasi di Indonesia pada tahun 2025 akan mencapai 
160%, dengan angka yang sesignifikan tersebut kota harus dapat memanfaatkan 
ruang dengan baik, agar kota dapat berkembang walau dengan jumlah urbanisasi 
yang sangat tinggi, maka dari itu perlu pengkajian mengenai pengaruh tata ruang 
terhadap ekonomi. 
  
Gambar 1.1. Kerangka Penelitian  
Sumber: Penulis, 2020 
Perkembangan Wilayah 
Kec. Laweyan 












1.7  Batasan Operasional 
1. Perubahan penggunaan lahan adalah perubahan penggunaan atau aktivitas 
terhadap suatu lahan yang berbeda dari aktivitas sebelumnya, baik untuk 
tujuan komersial maupun industri (Kazaz dan Charles, 2001) 
2. Tata Ruang, adalah wujud struktur ruang dan pola ruang. Struktur 
ruang adalah susunan pusat-pusat permukiman dan sistem jaringan prasarana 
dan sarana yang berfungsi sebagai pendukung kegiatan sosial ekonomi 
masyarakat yang secara hierarkis memiliki hubungan fungsional. Pola 
ruang adalah distribusi peruntukan ruang dalam suatu wilayah yang meliputi 
peruntukan ruang untuk fungsi lindung dan peruntukan ruang untuk fungsi 
budi daya. 
3. Industri merupakan suatu usaha atau kegiatan mengolah bahan mentah atau 
barang setengah jadi menjadi barang jadi yang memiliki nilai tambah untuk 
mendapatkan keuntungan. Usaha perakitan atau assembling dan juga reparasi 
adalah bagian dari industri. Hasil industri tidak hanya berupa barang, tetapi 
juga dalam bentuk jasa 
4. Ekonomi, secara umum dapat diartikan sebagai ilmu yang berhubungan 
tentang sumber daya material seseorang, masyarakat, dan negara untuk 
meningkatkan kesejahteraan. 
5. PDRB, adalah jumlah keseluruhan nilai tambah barang dan 
jasa yang dihasilkan dari semua kegiatan perekonomian diseluruh wilayah 
dalam periode tahun tertentu yang pada umumnya dalam waktu satu tahun. 
 
